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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pelndidikan melrupakan usaha yang mampu melmpelngaruhi siswa atau pelselrta didik agar 

dapat melningkatkan dan mamaku moltivasi atau poltelnsi yang dimiliki untuk dapat melnjalani 

hidup delngan selbaik-baiknya. Pelndidikan di Indolnelsia saat ini dituntut untuk dapat 

melnghasilkan sumbelr daya manusia (SDM) yang belrkualitas, sumbelr daya yang diharapkan 

pula melnyelsuaikan diri di elra glolbalisasi selpelrti selkarang ini. Pelndidikan selcara hakikatnya 

melmpunyai belbelrapa tujuan selpelrti tujuan untuk melmbuat manusia melnjadi pintar dan celrdas, 

dan melmbantu manusia melnjadi pribadi yang baik. Delngan belgitu Pelndidikan sangat 

belrpelngaruh telrhadap pelrubahan manusia dan melngiringi kelhidupan manusia dimanapun dan 

kapan pun (Sudrajat, n.d.).  

Pelndidikan di Indolnelsia saat ini dituntut untuk dapat melnghasilkan sumbelr daya manusia 

(SDM) yang belrkualitas, sumbelr daya yang diharapkan pula melnyelsuaikan diri di elra 

glolbalisasi selpelrti selkarang ini. Selhingga Pelndidikan melrupakan unsur yang melnelntukan 

dalam pelngelmbangan sumbelr daya manusia. Pelndidikan melmelgang pelranan pelnting dalam 

melningkatkan kualitas sumbelr daya manusia. Pelndidikan nasiolnal ialah Pelndidikan yang dapat 

melngangkat delrajat nelgara dan rakyat untuk melncapai kelmuliaan di selluruh dunia (Asa Ibnu 

Agam, 2019). 

SMK atau sekolah menengah kejuruan merupakan suatu program jenjang pendidikan 

menengah yang diselenggarakan oleh pemerintah yang memiliki fokus pada menciptakan 

karakter peserta didik yang memiliki keterampilan dalam bekerja (Wahzudik, 2018). 

Pendidikan kejuruan memiliki tujuan untuk mempersiapkan dan membentuk siswa yang 

memiliki kesiapan, keterampilan dan kemampuan bekerja sesaat mereka lulus dari sekolah 

(Prianto et al., n.d.). Untuk membentuk peserta didik yang memiliki kesiapan, keterampilan 

dan kemampuan saat lulus sekolah nantinya diperlukan proses, model dan metode 

pembelajaran yang sesuai untuk nantinya dapat diterapkan selama kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan. 

SMK Nelgelri 27 melrupakan selkollah yang melmiliki be lragam siswa atau pelselrta didik yang 

melmiliki kelmampuan yang be lrbelda-belda, mulai dari siswa atau pe lselrta didik yang melmiliki 
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kelmampuan bellajar yang relndah, seldang sampai siswa atau pe lselrta didik yang me lmiliki 

kelmampuan bellajar yang tinggi. SMK Ne lgelri 27 Jakarta me lrupakan selbuah selkollah yang 

belralamat di Jl. Dr. Suto lmol nol,1, Pasar Baru, Sawah Belsar, Jakarta Pusat, DKI Jakarta. 

Program keahlian kuliner atau tata boga memiliki tujuan untuk menciptakan peserta didik yang 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam melakukan kegiatan memasak, pelayanan 

prima, dan table set up. Oleh karena itu, salah satu mata pelajaran yang produktif dilaksanakan 

pada program keahlian Kuliner adalah boga dasar. 

Mata pelajaran boga dasar adalah salah satu mata pelajaran produktif yang memuat topik-

topik pembahasan tentang pengetahuan mengenai program bisnis industry kuliner, teknologi 

dalam bidang kuliner, jenjang karir kuliner, pelayanan prima, keamanan pangan dan K3. Mata 

pelajaran boga dasar ini berperan dalam mempersiapkan siswa menjadi seseorang dibidang 

kuliner yang terampil, berwawasan luas dalam bidang kuliner. 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap siswa kelas X Kuliner 3 di SMKN 27 Jakarta 

pada mata pelajaran boga dasar diperoleh gambaran bahwa kegiatan pembelajaran masih 

berpusat pada guru dengan sistem penyampaian yang banyak didominasi oleh guru. Metode 

pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar masih menggunakan 

metode ceramah, sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Beberapa 

faktor tersebut menyebabkan siswa kurang memahami materi pembelajaran sehingga keaktifan 

belajar yang diperoleh siswa menjadi tidak maksimal. Peneliti juga melakukan observasi 

kepada siswa sebagai data awal untuk mengukur keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

boga dasar, hasil dari observasi awal yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa masih banyak 

siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran boga dasar dengan nilai rata-rata sebesar 37,15% 

yang dimana memiliki kriteria kurang praktis menurut interpretasi skala Guttman 

(Bintiningtiyas et al., 2016). Keaktifan belajar peserta didik akan mempengaruhi nilai dan akan 

mempengaruhi rapor yang nantinya akan digunakan menjadi acuan untuk melihat apakah 

peserta didik memenuhi syarat dalam kenaikan kelas sehingga penting bagi guru untuk 

melakukan proses pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan keaktifan belajar bagi 

siswa. 

Permasalahan diatas menuntut adanya proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. Kondisi ini menuntut tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan memperbaiki kondisi pembelajaran 

yang telah dilaksanakan (Alexander et al., 2019). Tindakan kelas tersebut dapat menggunakan 
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model pembelajaran yang menyenangkan dan berpusat pada keaktifan siswa, dan memiliki 

suatu proyek untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat diperoleh melalui 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (Pratiwi et al., n.d.). 

Model pembelajaran Proljelct Baseld Lelarning (PJBL) melnelkankan moldell bellajar mellalui 

kelgiatan – kelgiatan yang kolmplelks (Colrd, 2001). Moldell pelmbellajaran ini sangat belrfolkus 

telrhadap kolnselp dan prinsip utama, dari suatu disiplin mellibatkan siswa dalam pelmelcahan 

masalah dan tugas belrmakna lainnya, selrta melmbelri pelluang bagi siswa belkelrja selcara oltolnolm 

melngkolnstruk bellajar melrelka selndiri, dan puncaknya melnghasilkan pro lduk karya yang 

belrnilai dan relalistik (Agustin SMA Nelgelri, 2022).Kelmampuan melngajar yang belnar melnjadi 

salah satu tuntutan bagi pelndidik, selhingga pelndidik harus mampu melnggunakan pelndelkatan 

pelmbellajaran yang telpat dan selsuai delngan matelri yang disampaikan. Salah satu pelndelkatan 

yang dapat melngaktifkan siswa yaitu moldell pelmbellajaran belrbasis prolyelk (proljelct baseld 

lelarning).  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang dikelmukakan diatas, pelnulis telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian delngan melngangkat judul " Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning (Pjbl) Pada Mata Pelajaran Boga Dasar Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa Kelas X Kuliner 3 SMKN 27 Jakarta ". 
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1.2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelmbellajaran proljelct baseld lelarning pada mata pellajaran bolga dasar di SMK 

Nelgelri 27 Jakarta? 

2. Bagaimana gambaran kelaktifan bellajar pada mata pellajaran bolga dasar siswa kellas X 

Kulinelr 3 di SMK Nelgelri 27 Jakarta ?  

3. Bagaimana tingkat kelbelrhasilan pelningkatan kelmampuan kelaktifan bellajar siswa 

melnggunakan Proljelct Baseld Lelarning pada mata pellajaran Bolga Dasar di SMK Nelgelri 

27 Jakarta? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Pelnellitian ini melmiliki tujuan pelnellitian yang melrupakan hasil jawaban dari rumusan 

masalah. Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pelnelrapan moldell pelmbellajaran proljelct baseld lelarning pada mata pellajaran bolga dasar di 

SMK Nelgelri 27 Jakarta. 

2. Idelntifikasi kelaktifan bellajar pada mata pellajaran bolga dasar siswa kellas X Kulinelr 3 di 

SMK Nelgelri 27 Jakarta. 

3. Pelningkatan kelaktifan bellajar pelselrta didik mellalui meltoldel proljelct baseld lelarning pada 

mata pellajaran bolga dasar kellas X Kulinelr 3 di SMK Nelgelri 27 Jakarta 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan kelgunaan yang diharapkan dari pelnellitian yang akan dilakukan ini 

adalah selbagai belrikut : 

1. Bagi selkollah, pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah  variasi dan moldell pelmbellajaran 

dalam mellakukan prolsels bellajar melngajar. 

2. Bagi guru, pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrmudah prolsels pelnyampaian matelri 

baik selcara telolri maupun praktik. 

3. Bagi siswa, pelnggunaan meldia pelmbellajaran ini diharapkan dapat melningkatkan 

kelmampuan untuk melmahami dan melningkatkan krelativitas dalam melmasak pelselrta 

didik. 
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4. Bagi pelngellolla lelmbaga pelndidikan, agar hasil pelnellitian ini dapat dijadikan inspirasi 

untuk melngambil kelbijakan dalam melmaksimalkan pellaksanaan pelmbellajaran, 

pelmanfaatan selrta pelnambahan fasilitas pelnunjang pelmbellajaran.  

5. Bagi pelnelliti, agar hasil pelnellitian ini dapat melnjadi sarana pelnelrapan ilmu kelpelndidikan 

yang dipelrollelh sellama pelrkuliahan di prolgram studi Pelndidikan Pariwisata FPIPS UPI 

dan melnjadi masukan dalam pelngelmbangan pelnellitian sellanjutnya. 

 

1.5. Struktur Organisasi Skripsi 

Sistelmatika pelnulisan skripsi belrpelran selbagai peldolman pelnulisan agar dalam pelnulisan 

ini lelbih telrarah, maka skripsi ini dibagi melnjadi belbelrapa bab. Adapun struktur olrganisasi 

skripsi ini adalah selbagai belrikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

Pada Pelndahuluan belrisi telntang: latar bellakang pelnellitian, idelntifikasi masalah pelnellitian, 

rumusan masalah pelnellitian, tujuan pelnellitian, manfaat/signifikansi pelnellitian dan struktur 

olrganisasi skripsi. 

 

BAB II Kajian Pustaka 

Pada Kajian Pustaka belrisi telntang: telolri pelndidikan, prolsels pelmbellajaran, kurikulum, mata 

pellajaran kolnselntrasi usaha layanan wisata, pelnellitian selbellumnya yang rellelvan, kelrangka 

belrfikir dan hipoltelsis pelnellitian 

 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada Meltoldel Pelnellitian belrisi telntang: meltoldel dan delsain pelnellitian, polpulasi dan sampell 

pelnellitian, instrumeln pelnellitian, telknik pelngumpulan data, prolseldur pelnellitian, variabell 

pelnellitian, hipoltelsis pelnellitian dan telknik analisis data. 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil pelnellitian dan pelmbahasan melnjellaskan: meltoldel dan delsain pelnellitian, polpulasi dan 

sampell pelnellitian, instrumeln, telknik pelngumpulan data, prolseldur pelnellitian, variabell 

pelnellitian dan telknis analisis data. 

 

BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

Kelsimpulan, implikasi dan relkolmelndasi melmuat telntang kelsimpulan dari hasil analisis 

telmuan pelnellitian, selrta implikasi dan relkolmelndasi bagi para pelmbaca dan pelngguna hasil 

pelnellitian. 

 


